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PSIKOLOGI DESAIN INTERIOR
Place Advantage & Environmental Psychology for Interior 
Architecture
Program Studi Desain Interior

Semester [X]

Nama Dosen: [Nama Dosen]
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Tujuan Pembelajaran
Pada akhir sesi ini, Anda diharapkan dapat:

Memahami Konsep Dasar

Environmental Psychology dan 

Architectural Psychology

Menerapkan Place 
Advantage

Dalam desain interior

Menganalisis Pengaruh 
Lingkungan

Terhadap perilaku pengguna

Merancang Ruang yang Mendukung
Kesejahteraan psikologis

Mengintegrasikan Prinsip-Prinsip 
Psikologi
Dalam proyek desain interior
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Apa itu Environmental 
Psychology?
Environmental Psychology adalah studi tentang hubungan antara lingkungan 

fisik dan perilaku manusia.

Mempelajari bagaimana lingkungan mempengaruhi emosi, perilaku, dan 

kesejahteraan

Fokus pada interaksi manusia-lingkungan

Aplikasi praktis dalam desain ruang
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Architectural Psychology: 
The Basics
Architectural Psychology adalah cabang dari Environmental Psychology yang 

fokus pada desain bangunan dan ruang.

Mempelajari Dampak Desain

Desain arsitektur terhadap psikologi pengguna.

Mempertimbangkan Aspek Fisik
Seperti cahaya, warna, material, dan tata letak.

Menciptakan Ruang

Yang mendukung fungsi dan kesejahteraan.

Contoh: ruang kantor yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas 

dengan pencahayaan alami dan layout terbuka.
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Place Advantage: Konsep Dasar
Place Advantage adalah keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui desain ruang yang optimal.

Menciptakan identitas unik untuk sebuah 
tempat

Meningkatkan pengalaman pengguna dan 
kepuasan

Mendorong interaksi sosial dan 
produktivitas

Membangun loyalitas dan attachment 
terhadap tempat

Contoh: sebuah kafe yang dirancang dengan sudut nyaman untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung.
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Elemen-Elemen Kunci Environmental 
Psychology

Cahaya (Lighting)

mempengaruhi mood, 

produktivitas, dan kesehatan

Warna (Color)

membangkitkan emosi dan 

perasaan tertentu

Suara (Acoustics)

mempengaruhi konsentrasi 

dan kenyamanan

Temperatur dan 
Kualitas Udara

penting untuk kesejahteraan 

fisik

Tata Letak Ruang 
(Spatial Layout)

mempengaruhi interaksi 

sosial
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Cahaya dalam Desain Interior
Cahaya memiliki dampak signifikan pada psikologi dan kesejahteraan.

Cahaya alami meningkatkan mood dan 
produktivitas

Pemanfaatan sinar matahari secara maksimal dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih positif.

Pencahayaan buatan harus disesuaikan 
dengan fungsi ruang

Setiap area membutuhkan intensitas dan jenis cahaya 

yang berbeda untuk mendukung aktivitas.

Warna cahaya (warm vs cool) 
mempengaruhi suasana
Cahaya hangat menciptakan suasana nyaman, 

sementara cahaya dingin cocok untuk fokus.

Kontras cahaya dapat menciptakan fokus 
visual
Penggunaan area terang dan gelap untuk menyoroti 

elemen desain atau mengarahkan pandangan.

Contoh: ruang kerja dengan jendela besar dan pencahayaan LED yang dapat disesuaikan untuk meningkatkan produktivitas 

dan mengurangi kelelahan mata.
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Psikologi Warna dalam 
Interior
Warna memiliki pengaruh kuat terhadap emosi dan perilaku.

1
Warna hangat (merah, oranye, kuning)

Meningkatkan energi dan kehangatan.

2
Warna dingin (biru, hijau, ungu)
Menenangkan dan meningkatkan fokus.

3
Warna netral (abu-abu, beige)
Menciptakan keseimbangan.

4
Kontras warna
Dapat menciptakan visual interest.

Contoh: kamar tidur dengan warna biru lembut untuk meningkatkan 

relaksasi, atau ruang kreatif dengan aksen warna cerah untuk merangsang 

inovasi.

https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma


Akustik dan Desain Suara
Akustik ruang mempengaruhi konsentrasi, kenyamanan, dan kesejahteraan.

Kebisingan berlebihan

Mengurangi produktivitas dan meningkatkan stres.

Material penyerap suara
(karpet, kain) dapat mengurangi echo.

Desain ruang

Dapat meminimalkan transmisi suara antar ruangan.

Suara ambient yang tepat

Dapat meningkatkan fokus.

Contoh: ruang kantor dengan panel akustik dan furniture berlapis kain untuk 

mengurangi kebisingan, atau ruang relaksasi dengan suara air mancur yang 

menenangkan.
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Temperatur dan Kualitas Udara
Temperatur dan kualitas udara memiliki dampak langsung pada kesejahteraan dan produktivitas.

Temperatur optimal (20-
24°C)
Meningkatkan produktivitas dan 

kenyamanan.

Kelembaban udara yang 
tepat (40-60%)
Mencegah kekeringan dan 

ketidaknyamanan.

Ventilasi yang baik

Meningkatkan oksigen dan 

mengurangi CO2.

Tanaman indoor
Dapat meningkatkan kualitas 

udara.

Contoh: ruang kerja dengan sistem HVAC yang baik dan tanaman hijau untuk meningkatkan kualitas udara dan 

kesejahteraan karyawan.
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Tata Letak Ruang dan Interaksi Sosial
Tata letak ruang mempengaruhi bagaimana orang berinteraksi dan merasa dalam sebuah ruang.

Layout terbuka

Mendorong kolaborasi dan komunikasi.

Ruang pribadi

Memberikan privasi dan fokus.

Zona transisi

Menciptakan alur yang jelas.

Furniture arrangement

Mempengaruhi perilaku sosial.

Contoh: kantor dengan kombinasi area terbuka untuk kolaborasi, ruang fokus pribadi untuk pekerjaan terkonsentrasi, dan 

area istirahat untuk relaksasi.
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Material dan Tekstur dalam 
Desain Interior
Material dan tekstur mempengaruhi persepsi visual, sentuhan, dan suasana 

ruang.

Material alami (kayu, batu)

Menciptakan kehangatan dan koneksi dengan alam.

Material modern (logam, kaca)

Menciptakan kesan bersih dan kontemporer.

Tekstur kasar vs halus

Mempengaruhi persepsi dan sentuhan.

Kombinasi material

Menciptakan visual interest dan keseimbangan.

Contoh: ruang dengan kombinasi kayu alami, batu, dan aksen logam untuk 

menciptakan suasana yang hangat namun modern.
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Biophilic Design: Koneksi 
dengan Alam
Biophilic Design adalah pendekatan desain yang mengintegrasikan elemen 

alam ke dalam ruang interior.

Tanaman dan vegetasi meningkatkan kesejahteraan dan kualitas udara.

Cahaya alami dan pandangan ke luar menciptakan koneksi dengan 

alam.

Material alami (kayu, batu) menciptakan kehangatan.

Air dan elemen air menciptakan ketenangan.

Contoh: ruang kerja dengan banyak tanaman, jendela besar menghadap 

taman, dan material kayu untuk menciptakan lingkungan yang 

menenangkan dan produktif.
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Wayfinding dan Orientasi 
Ruang
Wayfinding adalah kemampuan pengguna untuk menavigasi dan memahami 

ruang dengan mudah.

Signage yang jelas membantu orientasi

Landmark visual memudahkan pengguna 
mengingat lokasi

Alur logis dan konsisten mengurangi 
kebingungan

Pencahayaan dan warna dapat membantu 
navigasi

Contoh: rumah sakit dengan sistem signage yang jelas, warna berbeda untuk 

setiap departemen, dan landmark visual untuk memudahkan pasien 

menemukan ruangan yang tepat.
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Personalisasi dan Kontrol 
Pengguna
Memberikan pengguna kontrol atas lingkungan mereka meningkatkan 

kepuasan dan kesejahteraan.

Kontrol pencahayaan (dimmer, natural light)

Meningkatkan kenyamanan.

Kontrol temperatur
Memungkinkan penyesuaian personal.

Ruang untuk personalisasi (dekorasi, furniture)
Meningkatkan attachment.

Fleksibilitas ruang

Memungkinkan adaptasi terhadap kebutuhan.

Contoh: ruang kerja dengan pencahayaan yang dapat disesuaikan, kontrol AC 

individual, dan area personal untuk dekorasi pribadi.
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Desain untuk Pengurangan Stres dan 
Kesejahteraan
Desain interior yang baik dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Ruang tenang dan retreat areas untuk 
istirahat

Elemen alam mengurangi stres dan 
meningkatkan relaksasi

Warna lembut dan pencahayaan hangat 
menciptakan suasana menenangkan

Ergonomi yang baik mengurangi 
ketidaknyamanan fisik

Contoh: kantor dengan ruang meditasi, area hijau, pencahayaan lembut, dan furniture ergonomis untuk mendukung 

kesejahteraan karyawan.
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Aplikasi Place Advantage di 
Berbagai Tipe Ruang
Place Advantage dapat diterapkan di berbagai jenis ruang dengan strategi 

yang disesuaikan.

Ruang Kerja
Mendorong produktivitas, kolaborasi, dan kesejahteraan karyawan.

Retail

Meningkatkan pengalaman berbelanja dan daya tarik visual produk.

Hospitality
Menciptakan kenyamanan dan pengalaman mengesankan bagi tamu.

Healthcare

Mendukung proses penyembuhan dan kenyamanan pasien.

Pendidikan
Meningkatkan fokus, interaksi sosial, dan lingkungan pembelajaran 

yang efektif.
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Studi Kasus: Ruang Kerja 
Modern dengan Place 
Advantage
Sebuah perusahaan teknologi merancang kantor baru dengan prinsip-prinsip 

Environmental Psychology dan Place Advantage.

Pencahayaan alami maksimal

Dengan jendela besar untuk mengoptimalkan cahaya matahari.

Area kolaborasi & fokus
Area terbuka untuk kolaborasi dan ruang pribadi untuk fokus.

Tanaman hijau
Tanaman hijau di seluruh ruang untuk biophilic design.

Warna lembut & aksen cerah

Warna-warna lembut dengan aksen cerah untuk suasana positif.

Ruang istirahat tenang

Ruang istirahat dengan suasana tenang untuk relaksasi.

Furniture ergonomis

Furniture ergonomis dan dapat disesuaikan.

Hasil: peningkatan produktivitas 25%, kepuasan karyawan meningkat, dan 

tingkat turnover menurun.
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Studi Kasus: Retail Space 
dengan Place Advantage
Sebuah toko fashion merancang ulang ruang penjualan dengan prinsip 

Environmental Psychology.

Pencahayaan yang menyoroti produk dengan warna 
hangat

Tata letak yang mendorong eksplorasi dan 
penemuan

Area fitting room yang nyaman dan privat

Musik ambient yang lembut

Warna dinding yang mencerminkan brand identity

Aroma yang menyenangkan

Hasil: peningkatan waktu kunjungan 40%, peningkatan penjualan 30%, dan 

loyalitas pelanggan meningkat.
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Proses Desain dengan 
Environmental Psychology
Proses desain yang baik mengintegrasikan prinsip-prinsip Environmental 

Psychology dari awal.

Research & Analysis
Memahami pengguna, kebutuhan, dan konteks.

Concept Development

Mengembangkan ide dengan prinsip psikologi.

Design Development

Detail desain dengan mempertimbangkan semua elemen.

Testing & Evaluation

Menguji desain dengan pengguna.

Implementation

Realisasi desain.

Post-Occupancy Evaluation

Evaluasi setelah pengguna menggunakan ruang.
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Tren dan Inovasi Terkini 
dalam Environmental 
Psychology
Bidang Environmental Psychology terus berkembang dengan inovasi dan 

tren baru.

Smart Buildings

Teknologi untuk mengoptimalkan lingkungan.

Sustainable Design
Desain yang ramah lingkungan.

Wellness Design

Fokus pada kesehatan dan kesejahteraan.

Adaptive Reuse

Mengubah fungsi ruang lama.

Inclusive Design

Desain yang dapat diakses oleh semua orang.

Contoh: kantor dengan sistem smart lighting yang menyesuaikan dengan 

ritme sirkadian, atau ruang yang dirancang untuk aksesibilitas universal.
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Tantangan dan Pertimbangan 
Praktis
Meskipun prinsip-prinsip Environmental Psychology sangat bermanfaat, ada 

tantangan dalam implementasinya.

Budget
biaya untuk implementasi desain yang optimal

Keterbatasan Ruang

ruang yang terbatas memerlukan solusi kreatif

Preferensi Individual

setiap orang memiliki preferensi yang berbeda

Maintenance

pemeliharaan ruang yang dirancang dengan baik

Perubahan Kebutuhan

kebutuhan pengguna dapat berubah seiring waktu

Contoh: solusi budget-friendly seperti penggunaan tanaman artificial atau 

pencahayaan LED yang hemat energi.
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Kesimpulan dan Ringkasan
Berikut adalah ringkasan dari semua konsep yang telah kita pelajari 

mengenai Environmental Psychology dan Place Advantage:

Fondasi Desain Interior yang Baik
Environmental Psychology dan Architectural Psychology adalah fondasi 

desain interior yang baik.

Penciptaan Place Advantage

Place Advantage diciptakan melalui pemahaman mendalam tentang 

pengguna dan lingkungan.

Dampak Elemen Desain

Elemen-elemen seperti cahaya, warna, akustik, dan material memiliki 

dampak signifikan.

Koneksi dengan Alam

Biophilic Design menghubungkan manusia dengan alam.

Integrasi Prinsip Psikologi

Proses desain yang baik mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi dari 

awal.

Inovasi Berkelanjutan

Inovasi dan tren terus berkembang dalam bidang ini.
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Referensi dan Bacaan Lebih 
Lanjut
Daftar buku, jurnal, dan sumber lainnya untuk pembelajaran lebih lanjut 

tentang Environmental Psychology dan Architectural Psychology.

Buku:

"Environmental Psychology: Principles and Practice" oleh Paul A. Bell, 

Thomas C. Greene, Jeffrey D. Fisher, Andrew S. Baum

"The Social Life of Small Urban Spaces" oleh William H. Whyte

"Biophilic Design: The Theory, Science, and Practice of Bringing 

Buildings to Life" oleh Stephen R. Kellert, Judith H. Heerwagen, 

Martin L. Mador

Jurnal:

Journal of Environmental Psychology

Environment and Behavior

Website:

International Association of Environmental Psychology

Untuk informasi kontak atau link pembelajaran lebih lanjut, silakan hubungi 

kami atau kunjungi situs web yang direkomendasikan.
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